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Abstrak 

Perubahan iklim global dan kebutuhan yang sangat mendesak untuk mengurangi emisi 

karbon membuat kendaraan listrik semakin menarik untuk dijadikan sebagai solusi transportasi 

ramah lingkungan. Namun, salah satu tantangan dalam mendukung penggunaannya ialah 

kurangnya infrastruktur pengisian daya yang memadai, seperti Stasiun Pengisian Kendaraan 

Listrik Umum (SPKLU). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lokasi terbaik untuk 

pembangunan SPKLU di Kota Medan dengan memanfaatkan teknologi Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dan metode analisis buffer. Data geografis dan deimografis Kota Meidan 

digunakan seibagai dasar analisis, deingan meimpe irtimbangkan faktor-faktor seipeirti keipadatan 

pe induduk, akseisibilitas, dan keibe iradaan fasilitas umum. Meilalui analisis buffeir, zona strateigis 

diteintukan beirdasarkan radius peingaruh 100 meiteir, 300 me iteir, dan 500 meiteir dari titik poteinsial. 

Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa peindeikatan ini eife iktif untuk meine intukan lokasi yang ideial, 

me imudahkan akseis, dan me indukung eifisieinsi ope irasional. Peine ilitian ini beirhasil 

me ingideintifikasi beibe irapa lokasi strateigis untuk peimbangunan SPKLU di Kota Medan, yang 

diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan pengguna kendaraan listrik dan mempercepat 

pengurangan emisi karbon. Sebagai rekomendasi, pemerintah daerah dan pengembang 

infrastruktur disarankan untuk memprioritaskan pembangunan SPKLU di zona-zona strategis 

yang telah ditentukan.  

Kata kunci—Kendaraan Listrik, SPKLU, Sistem Informasi Geografis, Analisis Buffer, Kota 

Medan 

Abstract 

Global climate change and the increasingly urgent need to reduce carbon emissions mean 

that electric vehicles are increasingly being looked at as an environmentally friendly 

transportation solution. However, one of the biggest challenges in supporting its use is the 

availability of adequate charging infrastructure, such as Public Electric Vehicle Charging 

Stations (SPKLU). This research aims to identify the best location for the construction of SPKLU 

in Medan City by utilizing Geographic Information System (GIS) technology and buffer analysis 

methods. In this research, geographic and demographic data for the city of Medan is the basis for 
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the analysis. Factors such as population density, accessibility and the existence of public facilities 

are taken into account. Using buffer analysis, strategic zones are determined based on a radius 

of influence of 100 meters, 300 meters and 500 meters from potential points. The results show 

that this approach is very effective in determining ideal locations that support ease of access and 

operational efficiency. This research succeeded in identifying several strategic locations for 

SPKLU development in Medan City. It is hoped that these locations can increase the comfort of 

electric vehicle users while accelerating steps towards reducing carbon emissions. As a 

recommendation, local governments and infrastructure developers are advised to prioritize the 

development of SPKLU in strategic zones that have been mapped. 

 

Keywords—Electric Vehicles, SPKLU, Geographic Information Systems, Buffer Analysis, Medan 

City 

1. PENDAHULUAN 

su perubahan iklim semakin menjadi topik perbincangan hangat karena dampak signifikan yang 

ditimbulkannya terhadap berbagai aspek kehidupan. Perubahan iklim dapat mempengaruhi 

kesehatan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak yang ditimbulkan 

secara langsung yaitu perubahan pola cuaca, seperti suhu, curah hujan, kenaikan permukaan laut, 

dan peningkatan frekuensi cuaca ekstrem. Kejadian cuaca ekstrem ini berisiko merugikan 

kesehatan, bahkan berpotensi menyebabkan kematian. Sementara itu, dampak tidak langsung 

muncul melalui perubahan faktor lingkungan, seperti kualitas air, udara, dan makanan, penipisan 

lapisan ozon, berkurangnya sumber daya air, kerusakan ekosistem, se irta deigradasi lahan [1]. 

Faktor-faktor teirseibut pada akhirnya dapat me impe ingaruhi keise ihatan manusia. Dampak tidak 

langsung lainnya me iliputi ke imatian dan peinyakit te irkait peirubahan iklim yang dipicu oleih 

fluktuasi suhu, polusi udara, seirta peinyakit yang ditularkan me ilalui air dan makanan [2]. 

Oleih kare ina itu, dipeirlukan ke isadaran yang le ibih be isar akan peintingnya me injaga 

lingkungan dan me ingurangi dampak ne igatif teirhadap iklim se icara global. Salah satu langkah yang 

diambil banyak Ne igara adalah me impromosikan pe inggunaan ke indaraan ramah lingkungan, 

seipeirti ke indaraan listrik. De ingan pe ingurangan polusi udara dan eimisi karbon, ke indaraan listrik 

dianggap seibagai solusi yang le ibih ramah lingkungan dan beirke ilanjutan [3]. Di Indone isia, 

teirmasuk Kota Meidan ke isadaran untuk me ingurangi polusi udara dan ke iteirgantungan pada bahan 

bakar fosil juga seimakin me iningkat. Se ibagai konsume in, masyarakat akan me irasa nyaman dan 

aman dalam me ilakukan pe ingisian daya ke indaraan listrik me ire ika. Ole ih kareina itu, peine ilitian ini 

be irtujuan agar dapat optimalisasikan lokasi Stasiun Pe ingisian Keindaraan Listrik Umum 

(SPKLU), yang me indukung ke ibijakan peime irintah dalam pe inge imbangan te iknologi ke indaraan 

listrik [4]. 

Meinurut peineiliitiian Tulus & Siidabutar [5], Kota Me idan seibagaii kota kosmopoliitan 

be irfungsii sebagai pusat penghubung dengan kota-kota di sekitarnya. Kota Medan memiliki 

kepadatan penduduk yang tinggi serta kondisi lalu lintas yang padat. Pemerintah Kota Medan 

juga berencana mengganti kendaraan operasional di kantor pemerintahan dengan kendaraan 

listrik. Di pinggiran kota, industri-industri mulai berkembang sehingga kendaraan listrik sebagai 

alat transportasi harus bebas emisi karbon. Namun, jika listrik yang digunakan berasal dari 

pembangkit berbahan bakar batu bara, emisi karbon dari pembangkit tersebut akan menambah 

jejak karbon kendaraan listrik. Tantangan utama dalam transisi dari kendaraan berbahan bakar 

fosil ke kendaraan listrik adalah kebutuhan akan stasiun pengisian daya yang bergantung pada 

energi bersih dan dapat diandalkan. Tempat ini dikeinal deingan seibutan SPKLU [6]. 

Meine intukan lokasii SPKLU yang te ipat juga me imbawa tantangannya teirse indiirii. 

Pe imbangunan SPKLU yang aman, eifiisiie in, dan eikonomi is sangat peintiing untuk me impe irceipat 

adopsii ke indaraan liistriik ole ih konsume in, yang pada giiliirannya akan me indorong pe irke imbangan 

seiktor transportasii liistriik. Se ibaliiknya, kurangnya fasiiliitas SPKLU dapat me inghambat transiisii iinii 

dan me ingurangi i mi inat konsume in untuk be iraliih ke i ke indaraan liistriik. Ole ih kare ina iitu, pe imi iliihan 

lokasii yang teipat untuk SPKLU sangat krusiial. Peine intuan lokasii yang teipat sangat me impe ingaruhii 

I 
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kualiitas layanan dan eifiisiieinsii opeirasiional stasiiun seilama pe inggunaannya [7]. Oleih kareina iitu, 

pe imi iliihan lokasii SPKLU harus diilakukan se icara me inye iluruh deingan me impe irtiimbangkan 

be irbagaii faktor, seipe irtii liingkungan, i infrastruktur transportasii, ke ite irseidi iaan eine irgi i, dan kondiisii 

sosiio-e ikonomi i. Be irbagai i me itodei peine iliitiian teilah diike imbangkan untuk me ine intukan lokasii te irbaiik 

pe imbangunan SPKLU, salah satunya adalah metode buffer yang menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) [8]. 

Pendekatan ini dapat membantu mengatasi tantangan dalam menilai kecocokan lokasi 

SPKLU melalui analisis spasial. SIG adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, 

mengelola, menganalisis, dan menampilkan data spasial atau geografis [9]. SIG memungkinkan 

integrasi data terkait lokasi di permukaan bumi untuk berbagai tujuan analisis dan pengambilan 

keputusan. Dengan SIG, informasi berbasis lokasi dapat dipetakan dan divisualisasikan secara 

lebih efektif, yang sangat be irguna dalam pe ireincanaan kota, peinge ilolaan sumbe ir daya alam, 

pe imantauan liingkungan, seirta peireincanaan fasiiliitas seipe irtii SPKLU. SIiG me inggabungkan data 

spasiial (miisalnya peita, koordiinat ge iografiis) dan data atriibut (seipe irtii jumlah peinduduk, 

pe inggunaan lahan, atau ke ite irseidiiaan fasiiliitas) untuk me indukung anali isiis be irbasiis lokasii. 

Se ime intara iitu, me itodei buffe ir dalam SIiG di igunakan untuk me imbuat zona atau are ia peingaruh dii 

seiki itar objeik ge iografiis teirteintu beirdasarkan jarak yang teilah diite intukan [10]. 

Pe indeikatan buffeir dalam SIiG me ili ibatkan analiisiis areia dii se iki itar tiitiik, gari is, atau poliigon 

dalam peita, yang me imbe intuk zona de ingan jarak teirteintu untuk me imahami i dampak atau hubungan 

spasiial antar eileime in ge iografiis [11]. Peindeikatan iinii me imi ili iki i banyak ke iunggulan, teirmasuk 

ke imampuan untuk me ilakukan analiisi is spasiial yang le ibiih akurat, me imbantu peingambi ilan 

ke iputusan yang le ibiih baiik me ilaluii vi isualiisasii zona buffeir, dan apliikasi inya yang luas, darii analiisiis 

polusii hi ingga pe ine intuan zona konseirvasi [12]i. Se ilaiin i itu, peinggunaan SIiG de ingan peinde ikatan 

buffeir me inghe imat waktu dan biiaya, kareina me impe irmudah analiisiis yang se ibeilumnya me ime irlukan 

pe ingukuran manual, seirta me imbe iri ikan fleiksi ibi iliitas dalam me inye isuai ikan jarak buffeir seisuaii 

de ingan tujuan analiisi is. Deingan beirbagaii ke iunggulannya, peinde ikatan buffeir SIiG me injadii alat 

e ifiisiie in dalam me indukung pe ingambi ilan ke iputusan beirbasiis data yang leibi ih teipat [13]. 

Meiski ipun banyak pe ine iliitiian teilah me inge imbangkan pe inggunaan SIiG untuk e ivaluasii 

lokasii optiimal SPKLU dii be ibeirapa kota dii Iindone isi ia, pe ineirapan eivaluasii seirupa dii Kota Meidan 

masi ih teirbatas. Oleih kareina iitu, peineiliitiian iinii me ine irapkan SIiG untuk me ingopti imali isasii lokasii 

SPKLU dii Me idan deingan me inggunakan metode buffer. Penelitian ini memberikan gambaran 

umum tentang pengoptimalan lokasi SPKLU di Medan dan mengevaluasi beberapa alternatif 

lokasi potensial untuk pembangunan SPKLU melalui analisis sensitivitas. Melalui analisis ini, 

diharapkan dapat meningkatkan ketepatan dan efisiensi dalam evaluasi kecocokan lokasi 

pembangunan SPKLU di Kota Medan. Hasil analisis ini dapat meningkatkan peluang untuk 

membangun SPKLU yang optimal dan efisien, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon dari sektor transportasi serta mendukung pembangunan berkelanjutan 

dan konsep smart city di Kota Medan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan pemilihan lokasi pembangunan Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) di Kota Medan dengan memanfaatkan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dan metode analiisiis buffeir. 

2.1 Populasii  

Populasii biiasanya me inggambarkan se ijumlah data yang di imana jumlahnya sangat banyak 

dan luas dalam pe ine iliitiian, yang di imana populasii juga kumpulan darii se imua ke imungki inan suatu 

objeik dalam pe iriistiiwa yang me injadii peirhatiian dalam seibuah peineiliitiian (me itodologi i). Populasii 

dalam peine iliitiian iini i adalah untuk me ine intukan lokasii yang te ipat bagii peimbangunan Stasiiun 

Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU) dii Kota Meidan deingan me imanfaatkan Siisteim 

Iinformasii Ge iografiis (SIiG) dan me itodei analiisiis buffeir. 
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2.2 Sampeil 

Teikni ik dalam pe ingambi ilan sampe il iinii me inggunakan data geiografiis, diimana data iini i 

diiambi il me inggunakan pe ita diigi ital Kota Meidan yang me incakup iinformasii me inge inaii jalan, 

bangunan, dan areia publiik, seirta data deimografii yang diipe iroleih darii Badan Pusat Statiistiik (BPS) 

Kota Meidan [14]. 

1. Pe irsiiapan Data 

Pada langkah iinii, peinuliis me inggumpulkan data geiografiis diigi ital Kota Meidan yang 

me irupakan me incakup data jalan, fasiiliitas umum, dan tiitiik-ti itiik pote insiial yang akan di igunakan 

seibagai i tiitiik acuan untuk peine iliitiian iini i. 

2. Meine intukan Parame iteir Buffeir 

Langkah i inii yaiitu me ine intukan jarak buffeir pada tiitiik yang te ilah diiteintukan, pada 

pe ineiliitiian iinii me imi ili iki i 3 parame iteir buffeir yai itu 100 me iteir,300 me iteir, dan 500 me ite ir. 

3. Proseis Peimbuatan Buffeir 

Proseis iinii yai itu me imbuat buffeir pada peirangkat lunak ArcGIiS. 

4. Iinte irpreitasii dan Peingambi ilan Keiputusan 

Untuk me inampi ilkan vi isualiisasii yang te ilah me ile iwatii proseis buffeir pada peita iinteiraktiif, 

seihi ingga dapat me inge itahuii tiitiik lokasi i teirseibut optiimal atau tiidak. 

2.3 Langkah Keirja  

 

Gambar 1 Di iagram Alur Peine iliitiian 

Gambar 1 me irupakan tahapan-tahapan peine iliitiian yang me injadii peidoman dalam 

pe ineiliitiian iinii. 

1. Studii Liiteiratur 

Meilakukan studii liiteiratur untuk me ingumpulkan i informasi i dan reifeireinsii darii pe ine iliitiian 

seibeilumnya yang re ileivan. Studii liiteiratur iini i beirtujuan untuk me imahami i konse ip-konse ip dasar, 

me itodologi i yang di igunakan, seirta hasiil-hasi il peine iliitiian yang dapat diijadiikan acuan. 

2. Pe ingumpulan Data 

Meingumpulkan data yang diipe irlukan untuk peine iliitiian. Data yang diikumpulkan me iliiputi i 

data ge iografiis dan deimografiis darii Kota Meidan, seirta data laiin yang me indukung analiisiis 

pe ineintuan lokasii optiimal untuk SPKLU. Peingumpulan data dapat diilakukan me ilaluii beirbagai i 

sumbe ir, teirmasuk surve ii i lapangan, dan darii i instansii teirkai it. 



IJCCS  ISSN: 1978-1520  

 

Optimalisasi Lokasi Pembangunan Stasiun..., Dwi Harsya Ramadhan Veirrel, dkk. 

445 

3. Meimproseis Data 

Data yang teilah diikumpulkan ke imudi ian diiproseis me inggunakan pe irangkat lunak GIiS 

seipeirtii ArcGIiS. Tahap iinii me ili ibatkan peingolahan data untuk me imbuat peita diigi ital, valiidasii data, 

seirta peinggabungan be irbagaii jeini is data untuk analiisiis le ibiih lanjut. 

4. Analiisiis Buffeir 

Meilakukan analiisiis buffeir de ingan me inggunakan pe irangkat lunak GIiS. Analiisiis buffeir 

diigunakan untuk me ine intukan radiius teirteintu darii tiitiik-tiitiik pote insiial untuk peine impatan Stasiiun 

Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU). Analiisiis iinii me imbantu dalam me ingi ide intiifiikasi i 

areia yang strateigi is be irdasarkan kri iteiriia yang te ilah diite itapkan. 

5. Eivaluasii hasiil 

Meinge ivaluasii hasii darii analiisiis buffeir untuk me ineintukan lokasii optiimal untuk Stasiiun 

Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU). Eivaluasii diilakukan beirdasarkan kriiteiriia-kri iteiriia 

teirteintu seipe irtii ke ipadatan pe intutuk, diistriibusii ke indaraan, dan akseisiibiiliitas lokasii. 

6. Keisiimpulan dan Reikome indasii 

Meinyusun ke isiimpulan darii hasii eivaluasii dan me imbe iri ikan reikome indasii untuk 

pe ineimpatan Stasiiun Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU) dii Kota Meidan. Re ikome indasii 

diisusun beirdasarkan hasiil analiisiis dan e ivaluasii yang teilah diilakukan, se irta me impe irtiimbangkan 

aspeik-aspe ik prakti is dan strateigi is untuk i imple ime intasii Stasiiun Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum 

(SPKLU). 

2.4 Skeima Algoriitma 

 

 

Gambar 2 Di iagram Se ike ima Algoriitma 

Gambar 2 me impe irlliihatkan ske ima algoriitma yang di igunakan dalam pe ine iliitiian iinii de ingan 

tahapan seibagai i beiriikut. 

1.  Mulaii 

   Langkah pe irtama dalam ske ima algori itma yang me inandakan di imulaiinya prose is analiisi is 

buffeir. 

2.  Pe ingumpulan Data 

Meingumpulkan data ge iografiis dan deimografiis darii be irbagaii sumbe ir, se ipeirtii pe ita diigi ital 

Kota Meidan, data keipe indudukan darii Badan Pusat Statiistiik (BPS), seirta iinformasi i me inge inai i 

fasiiliitas umum dan i infrastruktur teirkaiit. 
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3.  Pe imbuatan Peita Diigi ital  

Meimbuat peita diigi ital me inggunakan pe irangkat lunak Siisteim Iinformasi i Geiografiis (SIiG) 

seipeirtii ArcGIiS untuk me improse is data yang teilah diikumpulkan, se ihiingga me inghasiilkan peita 

diigi ital yang me incakup seiluruh data spasiial yang reile ivan. 

4.  Iinput Data 

Meimasukkan data yang teilah diikumpulkan pada tahap seibeilumnya, se ipe irtii data 

ge iografiis, deimografi is, ke ipeindudukan, dan fasiiliitas umum yang re ile ivan. 

5.  Analiisiis Buffeir 

Meilakukan analiisiis teirhadap data dalam buffeir seisuaii de ingan me itode i yang teilah 

diiteintukan. 

6. Hasiil Analiisiis 

  Meimvali idasii ke imbalii hasiil analiisiis untuk me imasti ikan ke iakuratannya dan 

ke iandalannya. 

7. Viisualiisasii 

Meinyajiikan hasiil analiisiis dalam be intuk pe ita iinteiraktiif atau teimatiik untuk me impe irmudah 

pe imahaman dan pe ingambiilan ke iputusan. Viisualiisasii i ini i juga dapat beirupa laporan yang 

me injeilaskan hasiil analiisiis buffeir beiseirta reikome indasii lokasi i. 

8. Seile isaii 

Meinandakan seileisaiinya proseis analiisiis buffeir, dii mana seimua langkah te ilah diilakukan 

dan tujuan analiisi is teircapaii. 

2.5 Analiisiis Ke ibutuhan Peirangkat Keiras (Hardwarei) 

Pe irangkat ke iras (hardwarei) adalah kompone in peintiing dalam si isteim komputeir. 

Speisiifiikasii pe irangkat ke iras yang di igunakan dalam pe ine iliitiian iini i adalah seibagai i beiriikut: 

1. Proseisor AMD Ryze in 5 3600 

2. RAM 16 GB 

3. HDD 1 TB 

2.6 Analiisiis Ke ibutuhan Peirangkat Lunak (Softwarei) 

Pe irangkat lunak (software i) juga me irupakan eile ime in peintiing dalam pe imbuatan dan 

pe irancangan seibuah siisteim yang akan di ike imbangkan. Pe irangkat lunak yang di igunakan dalam 

pe irancangan siisteim i ini i me iliiputii: 

1. Siisteim Opeirasii: Miicrosoft Wiindows 11, 64 biit 

2. Apliikasii Peindukung: 

    ArcGIiS 

    Googlei Chromei 

    Draw.iio 

    WAMP 

    MySQL 

3. HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Dalam pe ine iliitiian i inii, pe inuliis me ilakukan analiisiis me inggunakan me itodei Analiisiis Buffeir 

untuk me ine intukan lokasii yang paliing optiimal untuk pe imbangunan Stasiiun Peingi isiian Keindaraan 

Liistriik Umum (SPKLU). Si isteim i ini i di irancang untuk me imbe iri ikan be ibeirapa tiingkat reikome indasii 

teirkai it reincana peimbangunan SPKLU yang optiimal. Di iharapkan, siisteim i ini i dapat me imbe iriikan 

saran bagi i peime iri intah daeirah Kota Meidan dalam me imi ili ih lokasii yang teipat untuk SPKLU. Saat 

iini i, Kota Meidan teilah me imi ili iki i 4 SPKLU yang te irse ibar dii seiki itarnya, namun jumlah teirseibut 

mungki in diirasa kurang me ingi ingat jumlah keindaraan liistriik dii kota iinii yang teirus beirke imbang. 

Be irdasarkan analiisiis buffeir, peinuliis me ingkate igori ikan lokasii me injadii tiiga zona yang di ianggap 

optiimal, yai itu: sangat deikat (100 me iteir), deikat (300 me ite ir), dan jauh (500 me iteir). De ingan adanya 

siisteim i ini i, diiharapkan dapat me imbe iri ikan reikome indasii ke ipada peime iri intah dalam me ine intukan 
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lokasii yang i ide ial untuk pe imbangunan SPKLU, seihiingga pe ingguna ke indaraan liistriik dapat me irasa 

leibiih nyaman me inggunakannya dii Kota Meidan, seipe irtii yang te irteira pada Tabeil 1. 

 
Tabeil 1 Kateirgorii Jarak 

Algoriitma Jarak Kateigori i 

A 100 Meiteir De ikat 

B 300 Meiteir Meine ingah 

C 500 Meiteir Jauh 

3.1 Hasiil 

 Pada Peine iliitiian iinii, pe inuliis me ilakukan analiisiis teirhadap me itode i Analiisiis Buffeir untuk 

me ine intukan lokasii yang optiimal untuk di ibangunnya Stasiiun Pe ingi isiian Keindaraan Liistriik Umum 

(SPKLU). Siisteim i ini i diirancang untuk me imbe iriikan beibe irapa tiingkatan teirhadap reincana 

pe imbangunan Stasiiun Peingiisi ian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU) yang optiimal. Diiharapkan 

siisteim i inii dapat me injadii saran bagii pe ime iri intah daeirah Kota Meidan dalam me ine intukan lokasii 

yang optiimal bagii SPKLU, Kota Meidan me imi ili iki i 4 SPKLU yang sudah diibangun dii seiki itar Kota 

Meidan, teintu jumlah teirseibut dapat diiniilaii kurang de ingan se ii iriing waktu jumlah ke indaraan liistriik 

yang be irada dii Kota Meidan seimaki in be irtambah. 

Be irdasarkan me itodei analiisiis buffeir, saya me ingkate igori ikan me injadii 3 zona yang ki iranya 

dapat me injadii lokasii yang optiimal yai itu: sangat deikat (100 me iteir), deikat (300 me iteir), jauh (500 

me ite ir). Deingan adanya si isteim i ini i, di iharapkan dapat me ire ikome indasiikan pe ime iriintah untuk 

me ine intukan lokasii yang optiimal pe imbangun Stasiiun Peingi isi ian Keindaraan Liistriik Umum 

(SPKLU), agar peingguna ke indaraan liistriik me injadii nyaman me inggunakannya di i Kota Meidan. 

 

3.1.1 Data Geiografiis dan De imografiis 

Dalam pe ineiliitiian iini i, peine iliitii me imi iliih 4 ke icamatan dii Kota Meidan, yaiitu Meidan 

Maiimun, Me idan Kota, Meidan Johor, dan Meidan Poloniia seibagai i sampe il untuk me inganaliisiis 

lokasii yang strateigi is bagi i pe imbangunan Stasiiun Peingi isiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU). 

Gambar 4 me inunjukkan batas wiilayah darii ke ie impat ke icamatan teirseibut. 

 

Gambar 4 Gambar Ge iografiis 

Meinurut Badan Pusat Statiistiik (BPS) Kota Meidan pada tahun 2023, data jumlah 

pe induduk dii ke ie impat ke icamatan teirseibut dapat diiliihat pada Tabeil 2. 

Tabeil 2 Jumlah Pe induduk 

No Wiilayah Jumlah Peinduduk Jumlah Keilurahan Luas  

1. Meidan Maiimun 49.708 Jiiwa 6 Keilurahan 2,98 km² 

2. Meidan Kota 84.778 Jiiwa 12 Keilurahan 5,27 km² 
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3. Meidan Johor 154.868 Jiiwa 6 Keilurahan 14,58 km² 

4. Meidan Poloniia 60.679 Jiiwa 5 Keilurahan 9,01 km² 

 

3.1.2 Analiisiis Buffeir 

 Be irdasarkan analiisiis buffeir, peine iliitii me ine imukan be ibeirapa lokasii yang me imi ili iki i poteinsii 

tiinggi i untuk pe ingguna ke indaraan liistriik, yang di isajiikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Tiitiik Pote insiial 

Hasiil peingoptiimalan lokasii SPKLU me inggunakan me itodei analiisiis buffeir me inunjukkan 

bahwa deingan me ine intukan radiius buffeir 100 me iteir, 300 me iteir, dan 500 me iteir darii tiitiik-ti itiik 

poteinsiial, seipe irtii pusat peirbe ilanjaan dan areia yang te irseidi ia, analiisiis buffeir iinii me ingi ideintiifiikasi i 

areia deingan akse isiibiiliitas tiinggi i. Kriiteiriia yang diigunakan teirmasuk teimpat ke iramaiian dan 

ke ide ikatannya deingan fasiiliitas umum yang sudah ada. Gambar 6 me impe irliihatkan hasiil analiisiis 

yang di ipe iroleih darii me itode i buffeir. 

 

Gambar 6 Analiisiis Buffeir 

3.1.3 Hasiil Optiimaliisasii Stasiiun Peingiisi ian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU) 

Pada tahap iinii, pe inuliis me injeilaskan hasiil peingoptiimalan lokasii SPKLU me inggunakan 

analiisiis buffeir. Proseis iinii me impe irtiimbangkan radi ius buffeir pada jarak 100 me ite ir, 300 me ite ir, dan 

500 me iteir darii tiitiik pote insiial seipeirtii pusat peirbe ilanjaan dan jalan utama. Analiisiis iinii 
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me inunjukkan areia deingan akse isiibiiliitas tiinggi i be irdasarkan ke ipadatan peinduduk dan ke ideikatan 

de ingan fasiiliitas umum yang sudah ada. 

3.2 Peimbahasan 

Pe imbahasan iinii me irupakan bagiian peintiing dalam pe ineiliitiian yang be irfungsii untuk 

me injeilaskan dan me ingi inteirpreitasiikan hasiil dalam konteiks yang re ileivan, se irta me itode i yang 

diigunakan dan tujuan peineiliitiian. Be ibeirapa keileibi ihan pe ineiliitiian iinii antara laiin: 

3.2.1 Analiisiis Lokasii Poteinsiial SPKLU 

Tiitiik pote insiial diiteimukan me imi ili iki i akse isiibiiliitas yang tiinggi i kare ina deikat de ingan fasiiliitas 

umum se ipe irtii pusat peirbeilanjaan, stasiiun transportasii, dan kawasan padat peinduduk. 

1. Radiius 100 me iteir  : Meinyasar areia deingan mobiiliitas tiinggi i, me imbe iri ikan akse is ceipat 

bagi i peingguna ke indaraan liistriik yang me imbutuhkan peingi isi ian 

daya seige ira. 

2. Radiius 300 me iteir  : Meinawarkan ke inyamanan dan ke imudahan akseis tanpa 

me ingganggu pola peirjalanan peingguna ke indaraan liistriik. 

3. Radiius 500 me iteir  : Meinganaliisiis jangkauan leibiih luas untuk areia deingan populasii 

me ine ingah hi ingga re indah, me iski ipun peirmi intaan leibiih reindah 

diibandiingkan dua radiius seibe ilumnya. 

 Lokasi i iinii se ijalan deingan liite iratur yang me inyatakan bahwa akseisi ibiiliitas peintiing dalam 

me ine intukan lokasii SPKLU. Rachmawatii dan Novani i [15] me inunjukkan bahwa lokasii SPKLU dii 

areia deingan akti ivi itas tiinggi i beirkontriibusii langsung pada adopsii ke indaraan liistriik. 

3.2.2 Valiidasii Teirhadap Tujuan Peineiliitiian 

Tujuan peine iliitiian iinii adalah untuk me ingi ide intiifiikasi i lokasi i optiimal untuk peimbangunan 

SPKLU dii Kota Meidan me inggunakan me itode i analiisiis buffeir deingan Si isteim Iinformasi i Ge iografiis 

(SIiG). Pe ine iliitiian iini i beirhasiil me incapaii tujuan teirseibut de ingan me ingi ide intiifiikasii lokasi i strateigi is 

dan peine irapan me itode i analiisiis buffeir. Lokasi i strateigi is teilah diiiide intiifiikasii be irdasarkan kriite iriia 

akseisiibiiliitas dan keipadatan peinduduk, seime intara pe ineirapan me itodei analiisiis buffeir teirbuktii 

e ifeikti if dalam me imvi isualiisasiikan dan me inganaliisi is lokasii poteinsiial. Hal iinii se isuaii de ingan liiteiratur 

yang me inyatakan bahwa analiisi is buffeir me irupakan pe indeikatan yang teipat untuk pe ireincanaan 

iinfrastruktur beirbasiis lokasii. 

3.2.3 Keikurangan 

Adapun ke ikurangan darii pe ineiliitiian iinii adalah jumlah radiius yang te irbatas pada 3 zona 

yai itu pada 100 me ite ir, 300 me ite ir, dan 500 me iteir. Lalu pe ineiliitiian iinii ti idak me impe irtiimbangkan 

hambatan fiisiik se ipe irtii sungaii, gunung, dan jalur transportasii yang suli it untuk diiakseis. Dan pada 

de imografiis yang tiidak di ipeirbaruii seihiingga hasiil analiisiis buffeir biias me injadii kurang pre isiisii. 

4. KEiSIiMPULAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan oleih peinuliis meingeinaii optiimaliisasii lokasii 

peimbangunan Stasiiun Peingiisiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU) dii Kota Meidan deingan 

meinggunakan Siisteim Iinformasii Geiografiis (SIiG) dan meitodei analiisiis buffeir, dapat diisiimpulkan 

beibeirapa hal beiriikut: 

1. Peineiliitiian iinii beirhasiil meingiideintiifiikasii beibeirapa lokasii strateigiis untuk peimbangunan SPKLU 

dii Kota Meidan meinggunakan meitodei analiisiis buffeir, yang meincakup Keicamatan Meidan 

Maiimun, Meidan Kota, Meidan Johor, dan Meidan Poloniia. Lokasii-lokasii iinii beirada dii seikiitar 

pusat peirbeilanjaan dan areia keiramaiian. 

2. Peinggunaan meitodei analiisiis buffeir dalam Siisteim Iinformasii Geiografiis (SIiG) teirbuktii eifeiktiif 

untuk meimviisualiisasiikan dan meinganaliisiis lokasii poteinsiial untuk peimbangunan SPKLU. 
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Deingan meitodei iinii, lokasii optiimal dapat diiteintukan beirdasarkan radiius peingaruh dan 

keideikatannya deingan fasiiliitas peintiing, seipeirtii jalan utama dan pusat peirbeilanjaan. 

3. Peineiliitiian iinii meindukung upaya peimeiriintah dalam meimpeirceipat transiisii kei transportasii ramah 

liingkungan. Diiharapkan peineiliitiian iinii dapat meimbeiriikan dampak posiitiif dalam meiniingkatkan 

adopsii keindaraan liistriik dii Kota Meidan dan meimbantu meingurangii eimiisii karbon darii seiktor 

transportasii. 

4. Lokasii-lokasii yang diiiideintiifiikasii dalam peineiliitiian iinii dapat meiniingkatkan eifiisiieinsii 

opeirasiional SPKLU dan meimbeiriikan keinyamanan bagii peingguna keindaraan liistriik. Peineiliitiian 

iinii diiharapkan dapat meindorong masyarakat untuk leibiih peircaya diirii dalam meimiiliih 

keindaraan liistriik yang leibiih ramah liingkungan. 

5. SARAN 

Beirdasarkan keisiimpulan yang teilah diisampaiikan, teirdapat beibeirapa reikomeindasii yang 

dapat diipeirtiimbangkan untuk peineiliitiian seilanjutnya: 

1. Peimeiriintah Kota Meidan diisarankan untuk meinjadiikan peineiliitiian iinii seibagaii acuan dalam 

meireincanakan peimbangunan Stasiiun Peingiisiian Keindaraan Liistriik Umum (SPKLU). Hal iinii 

peintiing untuk meindukung program peingeimbangan smart ciity, seihiingga iinfrastruktur yang 

diibangun dapat meimeinuhii keibutuhan masyarakat. 

2. Peineiliitii dii masa meindatang dapat meimpeirluas peineiliitiian iinii deingan meinggunakan meitodei 

laiin untuk meimpeirtiimbangkan leibiih banyak variiabeil. Seilaiin iitu, peineiliitiian teirkaiit eifiisiieinsii 

eineirgii dan dampak keibeiradaan SPKLU teirhadap peireikonomiian lokal juga sangat layak untuk 

diilakukan. 

3. Keirja sama antara iinstiitusii peindiidiikan dan peimeiriintah peirlu diilakukan untuk meincarii solusii 

iinovatiif dalam peingeimbangan SPKLU. Kolaborasii iinii juga biisa meiliibatkan komuniitas 

peingguna keindaraan liistriik untuk meimastiikan bahwa keibutuhan meireika beinar-beinar 

teirpeinuhii. 

UCAPAN TEiRIiMA KASIiH 

Pe inuliis me ingucapkan te iriima kasi ih ke ipada Tiim Re idaksi i Jurnal Teikni ika Poli iteikni ik Ne ige iri i 

Sriiwi ijaya yang te ilah me imbe irii me imbe irii ke ise impatan, seihiingga artiike il iilmi iah iini i dapat diiteirbiitkan. 
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